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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Individudmemainkan peranandpenting dalamdperilaku manusia. Dalam 

ilmudekonomidlebih dikenal dengan manajemendsumber daya manusia (SDM) 

dimana merupakandsalah satu faktor kunci untukdmendapatkan kinerjadterbaik, 

karena selain menanganidmasalah ketrampilan dan keahlian, manajemendSDM 

juga berkewajiban membangundperilaku kondusif karyawan untuk mendapatkan 

kinerja terbaik. Haldtersebut didasarkan pada aplikasidilmu kebijakan 

manajemendSDM untuk mengkajidmengenai berbagai faktor 

perilakudorganisasional terhadap kinerja yangddisebut dengan ilmudprilaku 

organisasional (Parmin, 2015). 

Salah satudupaya untukdmencapai keselarasandtujuan organisasi 

dibutuhkandkinerjadpegawaidyangdsesuaiddengan standar dandnorma organisasi. 

Kinerja merupakandtindakan atau pelaksanaan tugas yang diselesaikan dalam 

kurun waktu tertentu. Kinerjadberkaitan dengan hasil daridperilaku anggota 

organisasi dimana tujuandyang dicapai adalahddengan adanya tindakandatau 

perilaku. Kinerja suatu organisasidakan meningkat apabiladterdapat kerjasama dan 

hubungandyang baik antara pimpinan dandpegawainya. Dengandmeningkatkan 

kinerja pegawaidakan meningkatkandkinerja organisasi (Hendrawan, Yulianeu, & 

Cahyandi, 2018).  
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Untukdmendapatkan kinerja pegawaidsesuai dengan yangddiharapkan, 

organisasidmempunyai tugas untukdmemberikan dorongan kepadadpara pegawai, 

agardmereka bekerja dengandgiatnya sehinggadmencapai targetdorganisasi. 

Permasalahan yang terjadi pada ASN di Badan Keuangan Daerah Kabupaten 

Pasuruan diantaranya penyelesaian tugas dari masing-masing pegawai berdasarkan 

tugas, pokok dan fungsi belum maksimal sehingga menjadi kendala dalam 

mencapai tujuan organisasi, banyaknya pegawai yang datang terlambat dan tidak 

mengikuti apel pagi, menunda untuk menyelesaikan pekerjaan dan pulang sebelum 

waktu yang ditentukan. Selain itu, kinerja pegawai juga banyak didukung oleh 

kedisiplinan kerja para pegawai, internal locus of control dan motivasi kerja para 

anggota organisasi. 

Disiplindkerja merupakan salahdsatu aspek dalam sistemdkerja yang harus 

diperhatikan olehdsebuah organisasi atau perusahaanduntuk meningkatkan kinerja 

atau produktivitasdsebuah organisasi. Sehinggadbaik atau tidaknya disiplindkerja 

yangddimiliki pegawai tersebutddipengaruhi oleh baikdatau tidaknyadsistem 

pendisiplinandyang dijalankan olehdsebuah organisasi. Biladkaryawan memiliki 

disiplindkerja yang tinggi, diharapkandakan mampu menyelesaikan tugasddengan 

cepatddan tepat sehinggadkinerja yang dihasilkandakan baik (Ayudiati, 2010).  

Namun, masihdcukup banyak terjadidkesenjangan yang kurangdsesuai 

dengandidealisme. Masih adadbeberapa kelemahan yangdmasih ditunjukan oleh 

pegawaiddimana mereka kurangdtermotivasi dengan pekerjaannyadsehingga 

membuatdmereka tidak menjadi pribadidyang disiplin. Ada yang datang tidak tepat 

waktudsaat masukdkantor, menundadtugas kantor, kurangddisiplin, tidakdbisa 



3 
 

memanfaatkandsarana kantor dengandbaik dan masihdadanya sebagian karyawan 

yangdmeninggalkan tugas padadjam kerja tanpadketerangan yang sah. 

Dorongandseseorang untuk bekerja dipengaruhidadanya kebutuhandyang 

harusddipenuhi dan tingkat kebutuhan yang berbeda pada setiap pegawai, sehingga 

dapatdterjadi perbedaan motivasiddalam berprestasi. Selainditu, pemenuhan 

kebutuhanddari para karyawandakan pelayanan dandpenghargaan olehdatasan 

terhadapdkinerja yang dihasilkandyang sesuaiddengan prinsip keadilanddapat 

memotivasidkerja mereka. Organisasidsendiri juga berperanddalam mengelola 

pegawaidagar mematuhi segaladperaturan, normadyang telah ditetapkandoleh 

organisasidsehingga para pegawai bekerja denganddisiplin dan efektif. Berbagai 

aturan/norma yangdditetapkan oleh suatu organisasidmemiliki peran yang sangat 

penting dalamdmenciptakan kedisiplinan agardpara pegawai dapatdmematuhi dan 

melaksanakandperaturan tersebut. Aturan ataudnorma tersebut biasanyaddiikuti 

oleh sanksidyang diberikan apabiladadanya pelanggaran. Sanksidtersebut bisa 

berupadteguran baik lisandmaupun tulisan, skorsing, penurunandpangkat bahkan 

sampaidpemecatan tergantung daridbesarnya pelanggaran yangddilakukan oleh 

karyawan (Hasibuan & Al Musadieq, 2017). 

Disamping faktor kedisiplinan kerja, locusdof control jugaddapat 

mempengaruhi kinerja. Robbinsddan Judge (2007) mendefinisikan lokusdkendali 

sebagaidtingkat dimana individu yakin bahwa mereka adalah penentu nasib mereka 

sendiri. Penggolongandindividu terbagi menjadi dua kategori yaitu internal kontrol 

dandeksternal kontrol. Internaldkontrol merupakan individudyang percaya bahwa 

merekadmemiliki kendali atasdperistiwa yang terjadidpada dirinya. Sedangkan 
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eksternaldkontrol merupakan individu-individudyang percaya bahwadsuatu 

peristiwaddikendalikan oleh kekuatan-kekuatan daridluar seperti nasib, kemujuran 

dandpeluang. Perandaktif individu dalamdmenyelesaikan pekerjaan yangdbelum 

optimaldmenjadi salah satudfaktor yang mempengaruhidkinerja ASN padadBadan 

KeuangandDaerah KabupatendPasuruan. 

Motivasidmerupakan salah satudfaktor yang mempengaruhidkinerja 

karyawan. Motivasidkerja mempengaruhi semangatdkinerja karyawandyang 

berpontensiduntuk mencapaidhasil yang optimal.  Dalamdhal ini pimpinandharus 

selaludmemberikan arahan, membina, dandmemotivasi bawahanddalam 

menyelesaikandpekerjaan untukdmencapai tujuandorganisasi. Haldtersebut selalu 

diupayakandoleh pimpinan dengandmemberikan motivasi kepadadpara pegawai. 

Menurut Indrakusuma (2005:105) motivasidkerja adalah sikap atau perasaan yang 

timbuldpada diri seseorangdterhadap pekerjaannyaddalam rangkadmemenuhi 

kebutuhannyadyang dapat menyebabkandnaik dan turunnyadsemangat dan 

kegairahandkerja. Motivasidkerja dapatdmenjadi positif apabila, merasadsenang, 

cinta, tertarikdpada pekerjaan dandmotivasi kerja menjadidnegatif apabila benci, 

bosanddan tertekan. MenurutdStoner (2002:92) orang-orang yang berhasilddalam 

pekerjaannyadadalah orang yangdrata-rata mempunyai motivasidtinggi. 

Mangkunegarad(2013) mendefinisikandkinerja sebagai hasildkerja secara 

kualitasddan kuantitas yangddicapai oleh seorangdpegawai dalamdmelaksanakan 

tugasnyadsesuai dengandtanggung jawab yangddiberikan kepadanya. Kinerjadjuga 

dapatddipengaruhi melalui hubungandtak langsung antara kepuasan kerjadterhadap 

motivasidkerja, haldini didukung oleh hasildpenelitian yang dilakukandoleh Murti 
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dandSrimulyani (2013) yangdmenyatakan bahwa terdapatdhubungan mediasi 

antaradmotivasi kerja terhadap kinerjadpegawai melalui kepuasandkerja. Dengan 

terpenuhinyadsemua kebutuhan ataudkeinginan dalamddiri pegawai, makadakan 

terciptadperasaan puas, dandpegawai yang tingkatdkepuasannya tinggi maka secara 

otomatisdjuga mengalami peningkatanddalam kinerja. Faktordkepuasan karyawan 

tidakdhanya berdampakdpada kualitasdlayanan, namundjuga padadpeningkatan 

kualitasdsumber dayadmanusia dalam perusahaandsehingga dapatdmenciptakan 

keunggulandkompetitif bagidperusahaan (Lee et al, 2006). 

Berikut ini adalah tabel research gap penelitian terdahulu yang mendasari 

penelitian ini:  

Tabel 1.1 

Research Gap 

 Parmin 

(2016) 

Hendrawan 

dkk (2018) 

Hasibuan 

dan Al-

Musadieq 

(2017) 

 

Ayudiati 

(2016) 

Nurul 

Imani 

K 

(2016) 

Retno 

Fajar 

Astuti 

(2017) 

Kompetensi 

(X1) 

- - B- - - - 

Motivasi (X2) B+  

0,880 

B+ B+ B+ 87% B B- 

Disiplin Kerja 

(X3)  

- B- B+ B+  87% B- B 

Kinerja (Y) B+  

0,734 

B+ - B+ 87% B- B- 

Internal locus 

of control (Z)  

B+ 

0,924 

- - - - - 
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Berdasarkandlatar belakangddi atas, makadpeneliti akandmelakukan 

penelitianddengan judul “AnalisisdKompetensi, Motivasiddan DisiplindKerja 

TerhadapdKinerja AparaturdSipil Negarad(ASN) dengandInternal locus of 

control Sebagai Variabel Intervening pada Badan Keuangan Daerah 

Kabupaten Pasuruan” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkandlatar belakangdmasalah yangddiuraikan didatas, maka 

dirumuskandmasalah penelitianddalam bentukdpertanyaan, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap internal locus of control Aparatur 

Sipil Negara (ASN) Badan Keuangan Daerah Kabupaten Pasuruan? 

2. Bagaimanadpengaruh motivasi terhadap internaldlocusdof controldAparatur 

Sipil Negara (ASN) Badan Keuangan Daerah Kabupaten Pasuruan? 

3. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap internal locus of control Aparatur 

Sipil Negara (ASN) Badan Keuangan Daerah Kabupaten Pasuruan?  

4. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadapdkinerja AparaturdSipildNegara 

(ASN)dBadandKeuangan Daerah Kabupaten Pasuruan? 

5. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) 

Badan Keuangan Daerah Kabupaten Pasuruan? 

6. Bagaimana pengaruh disiplindkerja terhadapdkinerja AparaturdSipildNegara 

(ASN)dBadan Keuangan Daerah Kabupaten Pasuruan? 

7. Bagaimanadpengaruh internaldlocus ofdcontrol terhadapdkinerja Aparatur 

Sipil Negara (ASN) Badan Keuangan Daerah Kabupaten Pasuruan? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Sesuaiddengan perumusan masalah didatas, makadpenelitian ini 

mempunyaidtujuan sebagaidberikut: 

1. Mengetahui dandmenganalisis pengaruhdkompetensi terhadapdinternal locus 

of control Aparatur Sipil Negara (ASN) Badan Keuangan Daerah Kabupaten 

Pasuruan. 

2. Mengetahuiddan menganalisisdpengaruh motivasidterhadap internal locus of 

control Aparatur Sipil Negara (ASN) Badan Keuangan Daerah Kabupaten 

Pasuruan.  

3. Mengetahuiddan menganalisisdpengaruhddisiplin kerja terhadap internal 

locus of control Aparatur Sipil Negara (ASN) Badan Keuangan Daerah 

Kabupaten Pasuruan 

4. Mengetahuiddan menganalisisdpengaruh kompetensidterhadap kinerja 

AparaturdSipil Negarad(ASN) BadandKeuangan Daerah Kabupaten Pasuruan 

5. Mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja Aparatur 

Sipil Negara (ASN) Badan Keuangan Daerah Kabupaten Pasuruan. 

6. Mengetahuiddan menganalisisdpengaruh disiplindkerja terhadap kinerja 

Aparatur Sipil Negara (ASN) Badan Keuangan Daerah Kabupaten Pasuruan 

7. Mengetahui dan menganalisis pengaruh internal locus of control terhadap 

kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) Badan Keuangan Daerah Kabupaten 

Pasuruan. 
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1.4 Kegunaan Penelitian  

Hasildpenelitian iniddiharapkan dapatdmemberikan manfaatdsebagai 

berikut: 

1. Bagidperkembangan teoriddan pengetahuanddi bidang ManajemendSumber 

Daya Manusia (MSDM), mengenai hubungan antara kompetensi, motivasi, 

disiplin kerja, internal locus of control terhadap kinerja ASN. 

2. Memberikan wacana alternatif bagi praktisi mengenai hubungan antara 

kompetensi, motivasi, disiplin kerja, dan internal locus of control terhadap 

kinerja ASN. 

3. Bagi praktikdpada pemerintah daerah, diharapkanddapat memberikan 

kontribusi dalamdpengambilan kebijakan pemberdayaandaparatur pada Badan 

KeuangandDaerah, khususnya ASNddalam rangka untukdmeningkatkan 

kinerja. 

4.  Sebagaidbahan referensidbagi pihak-pihak yang akandmelakukan penelitian 

lebihdlanjut mengenai permasalahandini. 

 

 

 

 

 

 


